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ABSTRACT 

This research discusses the efficiency of using heavy equipment in the construction of the New Samara Hotel 

and Resort Building in Batu City, Malang, East Java. Selecting the right heavy equipment plays an important 

role in improving project performance and output. Mistakes in selecting heavy equipment can result in losses, 

including reduced productivity and not achieving targets, so the selection of heavy equipment combinations 

must be analyzed and determined appropriately. This research analyzes the use of heavy equipment in 

structural casting. The two main heavy equipment evaluated are concrete pumps and tower cranes, both of 

which have their own productivity. The aim of this research is to analyze the productivity of using concrete 

pumps and tower cranes. Productivity analysis shows that using a combination of concrete pump and tower 

crane has greater productivity than using a concrete pump at the project site with a productivity difference 

of 0.294 minutes/m3. With the productivity of this combination, the use of this combination of heavy 

equipment can be considered for realization in future development project works. 

Keywords:Concrete Pump, Tower Crane, productivity. 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas efisiensi penggunaan alat berat dalam pembangunan Gedung Baru Samara Hotel 

dan Resort di Kota Batu, Malang, Jawa Timur. Pemilihan alat berat yang tepat memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja dan output proyek. Kesalahan dalam pemilihan alat berat dapat mengakibatkan 

kerugian, termasuk penurunan produktivitas dan tidak tercapainya target sehingga pemilihan kombinasi alat 

berat harus dianalisis dan ditentukan dengan tepat. Penelitian ini menganalisis penggunaan alat berat dalam 

pengecoran struktur. Dua alat berat utama yang dievaluasi adalah concrete pump dan tower crane keduanya 

mempunyai produktivitasnya masing-masing. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis produktivitas 

penggunaan concrete pump dan tower crane. Analisis produktivitas menunjukkan bahwa penggunaan 

kombinasi concrete pump dan tower crane memiliki produktivitas lebih besar dari pada penggunaan concrete 

pump di lokasi proyek dengan selisih produktivitas sebesar 0,294 menit/m3. Dengan produktivitas kombinasi 

ini penggunaan kombinasi alat berat ini dapat dipertimbangkan untuk direalisasikan pada pekerjaan proyek 

pembangunan yang akan datang. 

 

Kata kunci: Biaya, Concrete Pump, Tower Crane, Produktivitas 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pembangunan membutuhkan penggunaan 

alat berat sebagai faktor krusial dalam 

konstruksi, memudahkan pekerjaan yang tidak 

dapat dilakukan secara manual dengan skala 

besar. Penggunaan alat berat yang kurang tepat 

dapat merugikan, mempengaruhi produktivitas 

dan hasil kerja. Kesalahan dalam pemilihan alat 

berat yang tidak sesuai dengan kondisi 

lapangan, seperti medan yang buruk, dapat 

memengaruhi waktu siklus dan efisiensi biaya. 

Berbagai jenis alat berat disesuaikan dengan 

pekerjaan, dan perbedaan kapasitas serta harga 

sewa antar tipe alat menentukan pemilihan yang 

tepat. Analisis produktivitas dilakukan untuk 

mengetahui kapasitas produksi dari masing-

masing alat berat, dengan perhatian pada waktu 

siklus. Penentuan jumlah dan tipe alat berat 

harus sesuai dengan kapasitas dan kondisi 

pekerjaan, mengoptimalkan kombinasi alat 

berat sesuai kebutuhan lapangan. Studi lokasi 
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pada pembangunan Gedung Baru Samara Hotel 

dan Resort menjadi konteks penelitian, dengan 

penggunaan mixer dan concrete pump pada 

pekerjaan pengecoran struktur bangunan. 

Observasi awal mengindikasikan antrean mixer 

akibat distribusi campuran beton ke concrete 

pump. Dalam konteks ini, diperlukan kajian 

ulang untuk menentukan kombinasi alat berat 

yang efisien, memastikan percepatan 

penyelesaian pembangunan Samara Hotel 

Resort. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Literatur terdahulu  

(T Rizky Nanda, 2017) Pada 

pengecoran 1 m3 dengan menggunakan alat 

concrete bucket dan concrete pump untuk 

waktu yang tercepat adalah dengan 

menggunakan alat concrete pump. 

Produktivitas terbesar didapat dengan 

menggunakan alat concrete pump. Dari 

penelitian terdapat waktu delay pada persiapan 

operasi dan pasca operasi dan kurang 

memperhatikan pemilihan peralatan pada lokasi 

proyek. 

 (Putra, 2017) Dari penelitian ini dapat 

dijabarkan hasil bahwa untuk lama waktu 

pekerjaan struktur dalam penggunaan 

kombinasi tower crane dan concrete pump yaitu 

adalah sebesar 191 jam dengan biaya Rp. 

367.972.958 sedangkan lama waktu dalam 

penggunaan kombinasi mobile crane dan 

concrete pump yaitu sebesar 199 jam untuk 

pekerjaan struktur dengan jumlah biaya Rp. 

134.252.745. 

(Farhan Baskara, 2022) Dari hasil 

penelitian ini biaya yang didapat adalah Rp. 

231.725 per m3 menggunakan alat concrete 

pump dan Rp. 151.988 per m3 menggunakan 

alat concrete bucket. 

Pengertian Kombinasi 

Kombinasi alat berat dalam proyek konstruksi 

melibatkan penyusunan objek tanpa 

memperhatikan urutan tertentu. Pendekatan ini 

bertujuan meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi pelaksanaan pekerjaan. Analisis 

produktivitas kombinasi alat berat membantu 

menentukan jenis dan jumlah yang optimal, 

meminimalkan waktu dan biaya. Pemilihan 

kombinasi yang tepat mendukung peningkatan 

efisiensi dan kualitas pekerjaan. Secara 

keseluruhan, penggunaan kombinasi alat berat 

di proyek konstruksi dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas, dengan pemilihan 

jenis alat dan analisis produktivitas yang 

mendukung optimalisasi kinerja pada 

pelaksanaan pekerjaan. 

Pengertian Alat Berat 

Alat berat merupakan peralatan mesin besar 

yang digunakan dalam konstruksi, seperti 

pekerjaan tanah, pembangunan jalan, dan 

rumah. Alat-alat ini, seperti bulldozer, 

excavator, crane, dan truk, memiliki peran 

penting dalam proyek konstruksi. Tujuan utama 

penggunaan alat berat adalah mempermudah 

pekerjaan manusia, memungkinkan pencapaian 

hasil yang diharapkan dalam waktu yang lebih 

singkat, dan meningkatkan kualitas hasil 

proyek. Pemilihan jenis alat berat yang tepat 

harus disesuaikan dengan kondisi lapangan, 

jumlah material, serta pertimbangan waktu dan 

biaya. Penggabungan alat berat dalam proyek 

konstruksi dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Menurut Rostiyanti (2014, 

hal: 17) biaya pengoperasian alat berat terdiri 

dari bahan bakar, upah kerja, pelumas, 

mobilisasi dan demobilisasi alat. 

Concrete Pump 

Alat berat yang digunakan adalah concrete 

pump. berdasarkan dimensi atau besarnya dan 

jangkauan yang bisa diakukan oleh lengan 

pompa maka concrete pump bisa dibagi 

menjadi beberapa bagian: 

1. Concrete pump standard 

2. Concrete pump long boom 

3. Concrete pump super long boom 

4. Concrete pump double long boom 

5. Concrete pump portable 

Untuk spesifikasi truck concrete pump yang 

digunakan pada pengecoran proyek 

pembangunan Samara Hotel dan Resort seperti 

berikut: 

Jenis : Concrete pump Truck Long Boom 

Merk : Izusu P-CXZ190 

 

 

Tower Crane 
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Rencana lokasi penempatan tower crane: 

 

Gambar 2.1 Void 

 

Gambar 2.2 Lokasi Penempatan Tower Crane 

Adapun spesifikasi tower crane dan concrete 

bucket yang akan ditambahkan pada pekerjaan 

pengecoran di pembangunan lanjutan Samara 

Hotel dan Resort adalah sebagai berikut: 

1. Tower Crane 

Jenis  : Tower crane 

Merk  : Silo Sima 

Model  : QR 185-82.5 

Panjang jib : 60 meter 

2. Concrete Bucket 

Volume  : 0.8 m3 

Sistem bukaan : Tongkat dorong (Stick 

push) 

Dimensi  : Panjang (1.8 m) 

  Lebar (1.5 m) 

  Tinggi (1.45 m) 

Diameter  : 6 inch 

Beton 

Menurut SNI 2847:2019, Beton merupakan 

campuran dari semen hidraulik atau semen 

Portland dengan agregat kasar, halus dan air 

menggunakan bahan tambah ataupun tidak 

menggunakan bahan tambah yang membuat 

perubahan sifat pada adukan beton pada 

umumnya. Proses pengecoran beton dapat 

menggunakan concrete pump, concrete bucket. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode analisis pada studi ini dimulai dengan 

menentukan rumusan masalah dan tujuan studi 

yang kan dibahas sesuai judul studi, kemudian 

melakukan pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data sekunder. 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah 

terlebih dahulu dan baru didapatkan oleh 

penulis dari sumber yang lain sebagai 

tambahan informasi. Data sekunder berupa 

bukti-bukti mengenai adanya peningkatan 

biaya pada pelaksanaan proyek pembangunan 

Samara Hotel dan Resort. Data sekunder ini 

terdiri dari data-data proyek dan studi-studi 

literatur atau studi terdahulu. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi studi untuk tugas akhir ini pada Proyek 

Pmebangunan Hotel Samara dan Resort berada 

di Jl. Imam Bonjol No. 17, 65314, Kec. Batu, 

Kota Batu, Jawa Timur. Proyek ini memiliki 

batas-batas bangunan sebagai berikut: 

1. Sebelah timur : Rumah warga 

2. Sebelah barat : Rumah Warga 

3. Sebelah Selatan :  Villa Samara Resort 

4. Sebelah utara : Jalan raya dan 

pemukiman warga 

 

Gambar 3.1 Lokasi Proyek 
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Data Umum Proyek 

Berikut data umum proyek pada pembangunan 

Samara Hotel dan Resort: 

1. Nama proyek : Pembangunan Hotel 

Samara dan Resort 

2. Lokasi : Jl. Imam Bonjol No. 17, Kota 

Batu 

3. Jenis kontrak : Harga satuan (Unit 

price) 

4. Sumber dana : Dana pribadi 

5. Nilai kontrak : Rp. 75,000,000,00 

6. Konsultan supervise : PT. Skala Selaras 

(Arsitektural) 

CV. Arya Consulting Engineering 

(Struktural) 

PT. Beringin Putih (Elektrikal) 

7. Kontraktor pelaksana : PT. Sumber 

Kencana Perkasa 

 

Bagan Alir 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alir 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Produktivitas Concrete pump  

Produktivitas di dapat dari : 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

Analisis pengecoran pada lantai 5 

menggunakan concrete pump 
Total waktu pengecoran lantai 5 = 2921menit 

Total volume pengecoran            = 523 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
523

2921
 = 0,179 menit/m3 

NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 523 2921 0,179 

 

Tabel 4.1 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump lantai 5 

 

Analisis pengecoran pada lantai 6 

menggunakan concrete pump 

Total waktu pengecoran lantai 6 = 2621menit 

Total volume pengecoran           = 510 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
510

2621
 = 0,194 menit/m3 

NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 510 2621 0,194 

 

Tabel 4.2 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump lantai 6 

 

Analisis pengecoran pada lantai 7 

menggunakan concrete pump 

Total waktu pengecoran lantai 7 = 2841menit 

Total volume pengecoran       = 394 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
394

2841
 = 0,138menit/m3 

 

Mulai 

Perumusan Masalah 

dan Tujuan Penelitian 

Landasan Teori 

Pengumpulan 

Data 

Data Sekunder: 

 Data Proyek 

 Studi Literatur 

Menganalisa Data: 

1. Menghitung Produktivitas Alat Berat 

2. Menghitung biaya kombinasi alat berat 

3. Membandingkan kombinasi alat berat 

Hasil Analisa Data 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 394 2841 0,138 

 

Tabel 4.3 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump lantai 7 

 

Berikut total produktivitas penggunaan 

concrete pump : 
 

NO LANTAI PRODUKTIVITAS 

(MENIT /M3) 

PEKERJAAN LANTAI 5 0.179 

PEKERJAAN LANTAI 6 0.194 

PEKERJAAN LANTAI 7 0.138 

TOTAL 0.511 

Tabel 4.4 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump  

 

Analisis Produktivitas Tower Crane  

Produktivitas di dapat dari  

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

Analisis pengecoran pada lantai 5 

menggunakan tower crane 

Total waktu pengecoran lantai 5 = 12264menit 

Total volume pengecoran       = 523 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
523

12264
 = 0,0426 menit/m3 

NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 523 12264 0,0426 

 

Tabel 4.5 Total Produktivitas penggunaan 

tower crane  lantai 5 

 

 

 

Analisis pengecoran pada lantai 6 

menggunakan concrete pump 

Total waktu pengecoran lantai 6 = 11658 menit 

Total volume pengecoran       = 510 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
510

11658
 = 0,0437 menit/m3 

NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 510 11658 0,0437 

 

Tabel 4.6 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump lantai 6 

 

Analisis pengecoran pada lantai 7 

menggunakan concrete pump 

Total waktu pengecoran lantai 7 = 9114menit 

Total volume pengecoran       = 394 m3 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
394

9114
 = 0,0432 menit/m3 

NO 
VOLUME 

(M3) 

WAKTU 

PENGECORAN 

(MENIT) 

PRODUKTIVITAS  

(MENIT/M3) 

1 394 9114 0,0432 

 

Tabel 4.7 Total Produktivitas penggunaan 

tower crane lantai 7 

 

Berikut total produktivitas penggunaan tower 

crane: 

NO LANTAI 
PRODUKTIVITAS 

(MENIT /M3) 

PEKERJAAN LANTAI 5 0.042 

PEKERJAAN LANTAI 6 0.0437 

PEKERJAAN LANTAI 7 0.0432 

TOTAL  0.1289 

Tabel 4.8 Total Produktivitas penggunaan 

tower crane  
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Kombinasi pengecoran menggunakan 

concrete pump dan tower crane 

Kombinasi pengecoran menggunakan concrete 

pump dan tower crane di bagi menjadi dua 

yaitu, untuk concrete pump melakukan 

pengecoran pada pekerjaan pengecoran balok 

dan pelat lantai sedangkan untuk tower crane 

melakukan pengecoran pada pekerjaan 

pengecoran kolom. 

 

Kombinasi pengecoran menggunakan 

concrete pump dan tower crane pada lantai 5 

a. Concrete Pump 
Volume : 475,3 m3 

Waktu   : 2029 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
475,3

2029
 = 0,234 menit/m3 

b. Tower Crane 
Volume : 47,7 m3 

Waktu   : 892 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
47,7

892
 = 0,053 menit/m3 

Tabel 4.9 Produktivitas penggunaan 

kombinasi concrete pump dan tower crane 

pada lantai 5 

 

Kombinasi pengecoran menggunakan 

concrete pump dan tower crane pada lantai 6 

a. Concrete Pump 

Volume : 470,6 m3 

Waktu   : 1742 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
470,4

1742
 = 0,27 menit/m3 

b. Tower Crane 
Volume : 39,42 m3 

Waktu   : 879 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
39,42

879
 = 0,044 menit/m3 

Tabel 4.10 Produktivitas penggunaan 

kombinasi concrete pump dan tower crane 

pada lantai 6 

 

Kombinasi pengecoran menggunakan 

concrete pump dan tower crane pada lantai 7 

a. Concrete Pump 

Volume : 370,4 m3 

Waktu   : 2296 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
370,4

2296
 = 0,161 menit/m3 

b. Tower Crane 
Volume : 23,6 m3 

Waktu   : 545 menit 

 

Produktivitas  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛
 

= 
23,6

545
 = 0,0438 menit/m3 

Tabel 4.11 Produktivitas penggunaan 

kombinasi concrete pump dan tower crane 

pada lantai 7 

 

Produktivitas penyelesaian pengecoran 

 

Berdasarkan perhitungan dan analisis 

produktivitas maka di dapat data total 

produktivitas pengecoran menggunakan 

concrete pump yang berada pada tabel 4.12 dan 

No Pekerjaan 
Volume 

(m3) 

Total 

Waktu 

(menit) 

Total waktu 

(menit)/m3 

1 
Concrete 

Pump 
475.3 2029 0.234 

2 
Tower 

Crane 
47.7 892 0.053 

No Pekerjaan 
Volume 

(m3) 

Total 

Waktu 

(menit) 

Total 

waktu 

(menit)/m3 

1 
Concrete 

Pump 
470.6 1742 0.27 

2 
Tower 

Crane 
39.42 897 0.044 

No Pekerjaan Volume 

(m3) 

Total 

Waktu 

(menit) 

Total waktu 

(menit)/m3 

1 Concrete 

Pump 

370,4 2296 0.161 

2 Tower 

Crane 

23,6 545 0.0438 
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total produktivitas kombinasi concrete pump 

dan tower crane yang berada pada tabel 4.13 di 

bawah ini. 

 
NO LANTAI PRODUKTIVITAS 

(MENIT /M3) 

PEKERJAAN LANTAI 5 0.179 

PEKERJAAN LANTAI 6 0.194 

PEKERJAAN LANTAI 7 0.138 

TOTAL 0.511 

Tabel 4.12 Total Produktivitas penggunaan 

concrete pump  

 

NO LANTAI 
PRODUKTIVITAS 

(MENIT /M3) 

PEKERJAAN LANTAI 5 0.287 

PEKERJAAN LANTAI 6 0.314 

PEKERJAAN LANTAI 7 0.2048 

TOTAL  0.8058 

Tabel 4.13 Total Produktivitas penggunaan 

kombinasi tower crane dan concrete pump 

 

5. KESIMPULAN 

Produktivitas yang telah di dapat dari analisis 

menggunkan concrete pump mendapat total 

produktivitas sebesar 0,511menit/m3 dan untuk 

kombinasi penggunaan concrete pump dan 

tower crane mendapat produktivitas sebesar 

0,8058 menit/m3. Dan mendapat selisih sebesar 

0,294 dari hasil perhitungan tersebut dapat di 

simpulkan bahwa produktivitas kombinasi 

tower crane dan concrete pump lebih besar di 

bandingkan dengan penggunaan concrete pump 

dilokasi proyek. 

Saran 

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan 

saran. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

mengambil ruang lingkup yang lebih luas pada 

pekerjaan struktur seperti perhitungan 

pekerjaan bekesting dan pekerjaan penulangan 

agar dapat menambah perbandingan yang lebih 

detail dan menyeluruh terhadap seluruh 

pekerjaan struktur. 
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